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Kadishubkominfo Badung Desak

Suasana Terminal Mengwitani, Mengwi, sepi penumpang, kemarin (23/11). Ada pihak yang

MENGWI - Sepinya Terminal Mengwi,
membuat sebagian masyarakat bertan-
ya-tanya. Pasalnya, setelah lebih dari 3
tahun beroperasi, terminal tersebuttidak
terlihat adanya tanda-tanda beroperasi
dengan maksimal. Parahnya, hal terse-
but ditambah dengan maraknya kasus

permainan antara petugas terminal
dengan sopir bus karena seharusnya
bus-bus yang berasal dari Pulau Jawa
harus diturunkan di Terminal Mengwi.
Ketika akan dikonfirmasi mengenai
masalah tersebut pada Senin kemarin
(23/11), Kepala Terminal Mengwi I Gusti

Pungli Dilaporkan

”"‘ ,petuga‘f melak

Bagus Murdiasa enggan berkomentar.
Kepala Dishubkominfo Badung I
Wayan Weda Dharmajaya menjelas-
kan, saat ini tidak ada hal seperti itu
(pungli, Red). "Kalau ada aparat kami
melakukan hal seperti itu, laporkan
dan saya akan tindak tegas,” tegasnya.

Dharmajayamenambahkan, beberapa
bus KPS (Kartu Pengawasan Supir)-nya
sampai di Terminal Ubung. "Tidak bisa
kami turunkan di sini (Terminal Meng-
wi, Red) kalau KPS-nya ke Ubung, kami
tidak bisa memaksa, justru malah kami
yang melanggar” imbuhnya. (lit/djo)
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1 pungli diﬁr@]nal ini.
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Upaya Can Solusi Pro
dan Kontra Reklamasi
Teluk Benoa

DENPASAR - Masih adanya
pro dan kontra atas rencana

reklamasi Teluk Benoa, Pro- .

fesor Riset Bidang Perkem-

bangan Politik Lembaga

Ilmu Pengetahuan Indon
(LIPI) He
mengusulkan untuk dibuat-
kan tim khusus.
Penegasan Kikiek Har-
doyo- sapaan Hermawan
Sulistyo ini-- sebagaimana
disampmkan seusaiacara Sem-

inar dan FGD Pengelolaan

Lingkungan Berbasis Kearifan
Lokal, kemarin (23/11).
Dikatakan, meski secara spe-
sifik, Kikiek mengaku tidak ter-
lalu, menglkun perkembangan,
namun ia mengakui bahwa isu
Reklamasi Teluk Benoa mer-

upakan isu seksi yang masih
menjadi polemik di Bali. "Kami
di pusat tidak terlalu mengi-
kuti perkembangan tentang

awan Sui!s?& o
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Herﬁmwan Sulistyo

reklamasi (Teluk Benoa, Red),
akan tetapi isu ini memang
isu seksi di Bali ’”tegasnyh,
Hanya saja, lanjut pria kel 1
hiran Ngawi, 4 Juli 1957, ini
men&apat julukan sebag
profesor pmvokator" di
langan aktivis 98 ini, muncu
nya polemik dan pro kont
tentang reklamasi Teluk B
noa ini lebih karena adanya
kental kepentingan polit k
dan uang. "Masalahnya a a'
dua, yakni kepentingan poli-
tik dan kedua soal kepe s
(uang, Red),” tambahn'zi
Sehingga, kata Kikiek, untuk
bisa mengurai persoalan itu,
ia mengusulkan agar diben-
tuk tim khusus. "Bentuk tim
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oo =RMAWAN SULISTYO
rofesor Riset Bidang

Prkembangan Polmk LIPI

E Ll

khusuis, Isi atau anggota tim
adalah orang-orang yang tidak

~ memiliki kepentingan apapun

soal reklamasi,” harapnya.

~'Sementara itu, masih soal
reklamasi, Asisten Operasi Ka-
polri Irjen Pol Arief Wachjunadi

‘ leblh emilih untuk mengem-

i

kepada aturanyang ada.

» Polri selaku pemerintah,
normatif sajalah. Kembalikan
pada proses dan aturan yang
ada, dan kemudian dikelola
semuanya. Jika tidak, maka akan
muncul potensi gangguan bah-
kan juga gangguan nyata. Pada
intinya, kami akan akomodir
semuanya baik dari pro maupun
kontra,” pungkas mantan Kapol-
da Bali ini. (pra/djo)
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PMAIlegal
di Bali Capalff‘
Rp 103 Triliun

DENPASAR - Pesatnya perkembangan
dustri pariwisata dan stabilnya pertumbuhan
ekonomi di Bali sejakbebempatah  terakhir
ini tidak saja membawa dampak a tetap
stabilnya pertumbuharr ekonomi ?ali s
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bt PMA llegal

® di Pulau Dewata

Aturan Ketat,k Yakai Atasnama

u l'll... e . mﬁmﬂﬂdw .-;. cepat Dia menyatakan
aambunganda#naizl. SRR T o o yamenyalahi aturan

Namumjugamembamdunpakpadajumlah ~ buat
investasi bodong milik warga negara asing diBali.  terjau
Menurut Ketua Asosiasi Pengusaha Indonesia
(Apindo) Bali Panudiana Kuhn hingga akhir
| tahun 2015 ini, total nilai investasi PMA iliegal
| di Bali mencapaiRplﬂstrﬂhm.Sebagianhesar{_ 2
| modal asing terselubung tersebut diinvesta- .
| sikan dalam sektor akomodasi wisata, seperti
| vila dan hotel kelas melati. Dia menjelaskan ingga dapat dikenai pajak. Pasalnya,
pr g dibangun kemudian disewakan maﬂnl te:subung ersebut se
: paj nya tidak masugnm g jav a
| “Semua diatasnamakan atau undername. Se-
| ' tetapimemangruleuntukmodal
| asmgdi ribetdan tidakmudah,” jelasnya. 1 VNA yang :
Praktik seperti itu dilakukan, karena aturan ya dipermudah agar dapat dike
PMA sangat ketat seperti melarang investasi nakan pajak. “Sehingga pemerintah tidak lagi
| hotel kelas melati, sehingga investor individu  kecolongan pajak,’ tambahnya. (gek/yes)
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